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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the expert validation of Creative Product 
and Entrepreneurship subjects based on problem-based instruction. This research 
is an ADDIE model development research and only at the expert review stage. This 
research develops a Problem Based Instruction learning model for Creative 
Products and Entrepreneurship subjects.   This research method is research and 
development with a validity approach from 3 (three) experts, namely subject matter 
experts, learning design experts and learning media experts and are also research 
subjects. The validation instrument was developed and analyzed using V Aiken 
linkert scale. The results of the analysis show that the validation instrument to 
measure the implementation of Creative Product and Entrepreneurship learning 
based on problem-based instruction has met the valid criteria and can be used in 
collecting research data. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui validasi ekspert pada mata pelajaran 
Produk Kreatif dan  Kewirausahaan berbasis problem based instruction. Penelitian 
ini merupakan penelitian pengembangan model ADDIE dan hanya pada tahap 
expert review. Penelitian ini mengembangkan model pembelajaran Problem Based 
Instruction mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan.   Metode penelitian 
ini adalah research and development dengan pendekatan validitas dari 3 (tiga) 
ekspert yaitu ahli bidang ilmu, ahli rancangan pembelajaran dan ahli media 
pembelajaran dan juga merupakan subyek penelitian. Instrumen validasi 
dikembangkan dan di analisa menggunakan V Aiken skala linkert. Dari hasil 
analisis menunjukkan bahwa instrumen validasi untuk mengukur pelaksanaan 
pembelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan berbasis problem based 
instruction telah memenuhi kriteria valid dan dapat digunakan dalam pengambilan 
data penelitian.   

 
 

Kata Kunci: expert review; problem based instruction, validasi 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memainkan peran penting dalam membentuk generasi 

masa depan yang kreatif, inovatif, dan berdaya saing.(Rasyid, 2015)  

(Mardiyah et al., 2021)  Untuk mencapai tujuan ini, kurikulum harus dirancang 

dengan baik dan didukung oleh instrumen evaluasi yang tepat. (Hazimah et 

al., 2022)  Dalam konteks mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan, 

pendekatan pembelajaran berbasis Problem-Based Instruction (PBI) menjadi 

pilihan yang semakin populer. PBI menekankan pada pengalaman belajar 

yang aktif, di mana siswa harus mengatasi masalah nyata dan tantangan 

dalam proses pembelajaran mereka. (Hotimah, 2020a) (Handayani et al., 
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2021).  Problem-Based Instruction (PBI) atau Pembelajaran Berbasis Masalah 

adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan pada pemecahan 

masalah nyata sebagai pusat dari proses belajar mengajar. Dalam PBI, siswa 

aktif terlibat dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan mencari solusi atas 

masalah-masalah yang relevan dengan konteks kehidupan mereka. 

Pendekatan ini melibatkan siswa dalam memecahkan masalah yang kompleks 

dan menerapkan pengetahuan serta keterampilan yang mereka pelajari dalam 

konteks kehidupan sehari-hari.  (Rusman, 2014) 

Penelitian ini di dasarkan pada sedikitnya  penelitian yang secara 

khusus mengkaji tentang validasi instrumen untuk ekspert review pada mata 

pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan berbasis Problem Based 

Instruction (PBI).   (Adibah & Vebrianto, 2022) Meskipun Problem Based 

Instruction telah menjadi pendekatan pembelajaran yang semakin populer dan 

telah digunakan dalam berbagai konteks pendidikan, namun penelitian yang 

secara khusus berfokus pada validasi instrumen evaluasi untuk PBI pada mata 

pelajaran kreatif dan kewirausahaan masih terbatas. Disamping itu belum 

adanya eksplorasi yang mendalam tentang instrumen dalam konteks 

pembelajaran based instruction pada mata pelajaran PKK sehingga 

dibutuhkan instrumen yang dapat mengukur secara akurat kemampuan siswa 

dalam menghadapi maslaah dan tantangan dalam konteks pembelajaran PKK 

berbasis PBI. Diperlukannya analisis yang mendalam tentang validitas dan 

keandalan instrument dari ekspert yaitu ahli rancangan pembelajaran, ahli 

bidang ilmu dan ahli media pembelajaran. Beberapa penelitian sebelumnya 

belum mengidentifikasi kompetensi dan tujuan pembelajran yang sesuai dan 

relevan dengan model problem based instruction yang digunakan pada mata 

pelajaran PKK. Oleh karena itu bagaimana validitas dari ekspert sangat di 

perlukan untuk instrumen penelitian ini.  (Heryanto et al., 2019)  (Latif Akhmad 

et al., 2016) 

Pada dasarkan ciri khas dari dari Problem-Based Instruction meliputi: 

1) Model pembelajaran ini  menempatkan masalah sebagai fokus utama 

dalam proses pembelajaran. (Pelu, 2019)  Guru menyajikan masalah-masalah 

yang menantang, mendorong siswa untuk mencari pemahaman dan solusi 

melalui eksplorasi dan penelitian. 2) Dalam Model pembelajaran PBI, peran 

guru berubah menjadi fasilitator atau pembimbing, yang membantu siswa 

dalam mengembangkan pemahaman dan mendorong pemecahan masalah 

melalui pendekatan yang lebih mandiri. (Hidayat & Suwito, 2018)  3) PBI sering 

melibatkan kerja kelompok atau kolaborasi antara siswa. Mereka belajar 

bersama-sama, berdiskusi, berbagi ide, dan mencari solusi secara bersama. 

4) Masalah yang dihadapi dalam PBI sering kali melibatkan berbagai aspek 

atau disiplin ilmu yang berbeda.(Yulldatullah et al., 2018)  Hal  ini mendorong 

siswa untuk mengintegrasikan pengetahuan dari berbagai mata pelajaran 

untuk memecahkan masalah yang lebih holistik. 5) melalui model 

pembelajaran ini, siswa didorong untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan analitis. Mereka belajar untuk menganalisis informasi, 



 

186 

menyusun argumen, mengidentifikasi solusi yang memadai, dan 

mengevaluasi hasil dari berbagai pilihan yang mungkin. 6) Pada akhirnya 

model pembelajaran problem based instruction ini  memberikan konteks nyata 

untuk pembelajaran. Siswa dapat melihat relevansi materi pelajaran dengan 

dunia nyata dan bagaimana pengetahuan tersebut dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. (Prayekti, 2010)  (Hotimah, 2020b)  (Sukarma & Sani, 

2020) 

Model pembelajaran problem based instruction mempunyai 

keuntungan sebagai berikut : 1) Memotivasi Siswa: Pembelajaran berbasis 

masalah menarik minat siswa karena mereka merasa terlibat dalam masalah-

masalah yang menantang dan relevan bagi mereka. 2) Meningkatkan 

Pemahaman: Dengan fokus pada pemecahan masalah, siswa lebih 

cenderung memahami konsep secara lebih mendalam karena mereka harus 

menerapkannya dalam situasi nyata. 3) Keterampilan Kontekstual: PBI 

membantu siswa mengembangkan keterampilan yang relevan dan berguna 

dalam kehidupan sehari-hari dan dunia kerja. 4) Kreativitas: Dengan mencari 

solusi kreatif untuk masalah, siswa dapat mengembangkan kreativitas dan 

inovasi dalam pemikiran mereka. 5) Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis: 

Siswa diajak untuk berpikir kritis dalam menganalisis masalah dan 

mengevaluasi solusi yang mereka ajukan. 6) PBI telah terbukti menjadi 

pendekatan pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan pemahaman 

yang mendalam, keterampilan berpikir kritis, dan kreativitas siswa. (Susanti et 

al., 2015)  (Listiowati & Widodo, 2013)  (Marlini, 2021) 

Model pembelajaran problem based instruction yang digunakan dalam 

Pembelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan di SMK mempunyai 

berbagai alasan yaitu dengan PBI memungkinkan siswa untuk belajar dalam 

konteks yang relevan dengan dunia nyata. Dalam mata pelajaran Produk 

Kreatif dan Kewirausahaan, siswa dapat dihadapkan pada masalah dan 

tantangan nyata yang terkait dengan kreativitas, inovasi, dan aspek bisnis. Hal 

ini akan membantu siswa untuk memahami bagaimana pengetahuan dan 

keterampilan yang mereka pelajari dapat diterapkan dalam kehidupan nyata 

dan dunia kerja.  (Nafiah & Suyanto, 2014) 

Dalam model pembelajaran problem based instruction pada mata 

pelajaran PKK akan melibatkan siswa aktif dalam pemecahan masalah, 

merancang produk kreatif, dan menghadapi tantangan kewirausahaan. Hal ini 

akan membantu mereka mengembangkan keterampilan praktis yang relevan 

dengan industri kreatif dan dunia bisnis, seperti desain, pengembangan 

produk, manajemen proyek, dan pemasaran. Disamping itu, siswa akan sering 

bekerja dalam tim untuk mencari solusi atas masalah atau mengembangkan 

produk kreatif. Ini mendorong kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas siswa, 

yang merupakan keterampilan penting dalam dunia bisnis dan industri kreatif. 

Dengan demikian siswa mempunyai motivasi dalam penyelesaian masalah 

dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga pembelajaran 

menjadi bermakna dan akan memunculkan minat siswa pada mata pelajaran 
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PKK. Problem based instruktion juga menantang siswa untuk berfikir secara 

kritis dalam menganalisis masalah dan mencari solusi yang tepat. 

Kemampuan berpikir kritis ini akan bermanfaat bagi siswa dalam menghadapi 

berbagai situasi di dunia nyata dan dalam mengambil keputusan yang tepat. 

Dengan Pembelajaran berbasis masalah akan membantu siswa memahami 

bagaimana produk kreatif dan kewirausahaan berperan dalam memenuhi 

kebutuhan pasar dan masyarakat. Hal ini akan membantu siswa 

mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja atau bahkan memulai bisnis 

mereka sendiri setelah lulus dari SMK.  (Suryadi, 2019) 

Dengan menggunakan PBI, guru di SMK dapat menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang menarik, bermakna, dan relevan bagi siswa 

dalam mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan. Model 

pembelajaran ini akan membantu mengembangkan siswa menjadi individu 

yang kreatif, inovatif, dan siap berkontribusi dalam industri kreatif dan dunia 

bisnis  Untuk memastikan efektivitas dan keandalan PBI dalam mata pelajaran 

Produk Kreatif dan Kewirausahaan, diperlukan instrumen evaluasi yang 

sesuai dan valid. (Halid, 2022) 

 Instrumen evaluasi ini akan membantu mengukur pencapaian 

pembelajaran siswa, pemahaman konsep, kemampuan analisis, dan 

keterampilan kreatif mereka dalam menghadapi tantangan yang dihadirkan 

oleh pembelajaran berbasis masalah.  Proses validasi instrumen merupakan 

langkah kritis dalam menyusun alat evaluasi yang dapat diandalkan dan 

memberikan informasi yang akurat tentang kemajuan siswa. Validasi 

bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen tersebut memiliki kecocokan, 

kesesuaian, dan ketepatan pengukuran dengan kompetensi atau aspek yang 

ingin diukur dalam mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan. 

(Magara et al., 2021) 

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan (development 

reseach)  dengan model pengembangan ADDIE. Subyek penelitian adalah 

ekspret review yaitu dosen ahli rancangan pembelajaran, ahli bidang ilmu dan 

ahli media pembelajaran. Prosedur penelitian ini hanya sampai pada tahap 

development sedangkan implementation dan evaluation akan dilakukan 

setelah validasi ekspert ini sudah dapat di implementasikan. (Basril et al., 2022)  

Hasil dari tahapan ini merupakan instrumen validasi untuk expert tentang 

model pembelajarn Problem based instruction yang digunakan untuk mata 

pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan. Prosedur dalam penelitian ini 

adalah : 

Tahap pertama adalah tahap Analisis, pada tahapan ini perlu 

mengembangkan instrumen validasi untuk ahli rancangan pembelajaran,ahli 

bidang ilmu dan ahli media pembelajaran. Tahapan ini juga tahapan menelaah 

studi literalur yang akan digunakan sebagai dasar dalam penyusunan 
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instrumen penelitian. Tahap berikutnya adalah tahapan Design (perancangan), 

pada tahap ini instrumen validasi yang di rancang disesuaikan  dengan 

kebutuhan  yaitu merancang konsep model pembelajaran problem based 

instruction dan perangkat ajar. Tahap berikutnya tahap Development 

(Pengembangan), pada tahapan ini dilakukan pengembangan berupa produk 

instrumen validasi untuk expert review tentang model pembelajaran berbasis 

problem based instruction untuk mata pelajaran Produk Kreatif dan  

Kewirausahaan. 

Pengumpulan data dengan menggunakan wawancara, observasi. 

Kuesioner dirancanga dengan menggunakan skala linkert. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini adalah menganalisis kelayakan instrumen yang 

dinyatakan dalam prosentasi sebagai berikut : 

Untuk memudahkan dalam pengambilan keputusan dari hasil 

perhitungan validitas ahli digunakan pedoman sebagai berikut 

 
 Tabel 1. Pedoman pengambilan Keputusan  (Riduwan, 2010) 

Kriteria Kualifikasi Keterangan  

81%  -  100% Sangat Baik Tidak Perlu revisi 
61%  -  80% Baik Tidak Perlu revisi 
41%  -  60% Cukup Baik Revisi 
21%  -  40% Kurang Baik Revisi 
0%   -   20% Sangat Kurang Baik Revisi 

 
Sedangkan kriteria keefektifan model dengan tabel 2 sebagai berikut : (Ninu 

Widiarini, 2016)  
 
 Tabel 2. Kriteria ke efektifan model  

Skor Kualifikasi Keterangan 

3,33 < Skor  < 4,00 Sangat Baik Sangat Baik Untuk Digunakan 
2,33 < Skor  < 3,33 Baik Boleh digunakan dengan revisi kecil 
1,33 < Skor  < 2,22 Cukup Baik Boleh digunakan dengan revisi besar 
Skor  <= 1,33 Kurang Baik Tidak boleh digunakan  

  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Validasi terhadap model pembelajaran problem based Instruction 

pada mata pelajaran Produk Kreatif dan  Kewirausahaan diawali dengan tahap 

literlatur research dan pengembangan desain model pembelajaran problem 

based instruction berupa draf panduan yang berisikan : RPP, konsep dan 

karakteristik model pembelajaran yang terdiri dari sintaksmatik selanjutnya di 

validasi secara logis oleh 3 ekspert review.  Dari hasil validasi banyak di dapat 

masukan masukan dari validator untuk model pembelajaran problem based 

instruction hingga unsur unsur karakteristik model pembelajaran. Hasil dari 

para pakar validator dapat dituangkan dalam tabel 3 dibawah ini :  Hasil 

validasi ekspert review model pembelajaran PBI pada mata pelajaran Produk 

Kreatif dan Kewirausahaan  
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Tabel 3. Hasil Validasi ahli Model Pembelajaran Problem Based Instruction 

Indikator           Validator Rata rata 

I II III 

Teori Pendukung model pembelajaran PBI 4 4 3 3,67 

Latar belakang pengembangan Model PBI 3 4 3 3,33 

Tujuan Pengembangan Model PBI 4 4 3 3,67 

Pemahaman Materi dengan Model PBI 4 3 4 3,67 

Pendekatan Pembelajaran PBI 4 3 4 3,67 

Kualitas panduan dan arahan yang diberikan guru 

dalam implementasi  

3 4 3 3,33 

Deskripsi Model PBI 3 3 4 3,33 

Sintakmatik Model PBI 2 2 2 2,00 

Sistem Sosial PBI 3 3 3 3,00 

Evaluasi dan Penilaian PBI 4 4 3 3,67 

Hasil Belajar yang di inginkan PBI  3 3 4 3,33 

Jumlah 37 37 36  

Keseluruah Item/Validator Valid Valid Valid  

Valid Rata-Rata 36,67 

Persentase 83,33% 

 
Hasil dari skor diatas oleh masing masing validator memberikan 

keputusan bahwa model pembelajaran problem based instruction  dapat 

digunakan tanpa revisi. Model pembelajaran problem based instruction dapat 

digunakan apabila sudah melalui proses validasi oleh ahli dalam bidang 

tersebut, dalam penelitian ini adalah 3 orang ahli yaitu ahli bidang ilmu, ahli 

rancangan pembelajaran dan ahli media pembelajaran. Hal ini untuk 

memastikan bahwa model pembelajaran tersebut sudah memenuhi standar. 

(Halimah & Prastyaningtyas, 2020) (Nur et al., 2020). Proses validasi seperti 

diatas yang dinilai oleh validator melalui beberapa tahapan dan juga validator 

membantu untuk memastikan apakah model pembelajaran problem based 

Instruction yang di pakai pada mata pelajaran Produk Kreatif dan  

Kewirausahaan memiliki landasan teoritis yang kuat dan sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik siswa.  (Susanto, 2015) 

Adapun masukan dan revisi draf model pembelajaran Problem based 

instruction pada mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan dapat di 

jelaskan pada tabel 4 dibawah ini : 

 
Tabel 4 Revisi berdasarkan masukan dan draf Problem Based 

Instruction 
 
No Masukan Revisi 

1 Latar Belakang Pengembangan Model 
PBI belum terlihat dengan jelas dan 
belum ada rujukan yang di tampilkan 
yang sesuai dengan di daftar pustaka 

Latar belakang pengembangan model PBI 
akan lebih di perejelas yaitu 
mengembangkan model pembelajaran 
PBI pada mata pelajran PKK yang 
melibatkan siswa aktif baik individu 
maupun ketika berkelompok sehingga 
dapat mengungkapkan pendapatnya serta 
ide kreatif dan akan dapat diterapkan 
dalam kehidupan mereka sehari-hari  
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2 Kualitas Panduan dan arahan yang 
diberikan guru dalam implementasi 

Kualitas panduan Pembelajaran Based 
Instruction untuk mata pelajaran PKK 
sudah baik, akan tetapi tata letak 
penulisan belum terstruktur dengan baik 

3 Diskripsi Model PBI kurang jelas Diskripsi model di perjelas dengan 
mengemukakan kelebihan maupun 
kekurangan dengan menggunakan model 
PBI 

4 Sintakisasi Model PBI kurang lengkap Sintak dalam RPP mata pelajaran PKK 
dilengkapi dengan jelas langkah-langkah 
yang dilakukan oleh siswa maupun oleh 
guru sebagai fasilitator 

5 Sistem Sosial Model PBI  perlu 
diperjelas 

Sistem  sosial model problem based 
instruction dikembangkan dengan 
memperhatikan lingkungan proses belajar 
mengajar, lengkapnya bahan bacaan 
sebagai rujukan dan sumber belajar bagi 
siswa. Hal tersebut sangat mendukung 
pengembangan model PBI  

 
Dari tabel 3 terdapat nilai yang kurang yaitu 2,00 dalam katagori cukup 

baik, akan tetapi harus di revisi (revisi besar). Dari masukan ke tiga ahli baik 

ahli media pembelajaran, ahli bidang studi dan ahli media dapat di jelaskan 

sebagai berikut :  

 

Tabel 5  Masukan dari validator untuk draf model Problem Based Instruction   

              pada mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan  
 

Validator Masukan 

I Tujuan pembelajaran harus terukur dan juga pembentukan tim atau kelompok 

kecil harus dapat bekerjasama dalam penyelesaian masalah dari mulai 

pengidentifikasian sampai dengan mencari solusi bersama secara tim work 

Ii Rencana pembelajaran harus mencantumkan sintak yang kelas sehingga 

penjelasan dari guru dapat terukur serta dapat memecahkan masalah. 

Presentasi dari kelompok harus merata dan temuan yang merupakan solusi 

dari tim harus di ungkapkan juga 

Iii Panduan lebih di perinci dengan jelas baik untuk guru sebagai fasilitator 

maupun untuk siswa. Dan siswa harus mempelajari terlebih dahulu materi 

yang akan diberikan oleh guru, sehingga pada saat pelaksanaan pelajaran 

dapat bekerja degan kelompok kecil.  

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Validasi instrumen dari ahli bidang ilmu, ahli rancangan pebelajaran dan 

juga ahli media pembelajaran pada model pembelajaran Problem Based 

Instruction pada mata pelajaran Produk Kreatif dan  Kewirauahaan merupakan 

proses yang penting karena untuk memastikan efektivitas dan keandalan 

instrumen maupun pendekatan pembelajaran. Dengan menggunakan 

instrumen yang tepat valid dan reliabel serta tepat, guru sebagai fasilitator 

dapat membuat kebijakan serta memantau proses pembelajaran agar berjalan 

dengan lancar dan dinamis. Disamping itu juga memberikan evaluasi serta 

umpan balik yang bermanfaat bagi siswa. Validasi instrumen model 

pembelajaran Problem Based Instruction dari ke tiga ahli yaitu ahli bidang ilmu 
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dan ahli rancangan pembelajaran serta ahli media pembelajaran, melakukan 

validasi dengan serangkaian tahapanyang cermat guna memastikan akurasi 

dan keandalan hasil evaluasi. Dengan demikian mata pelajaran Produk Kreatif 

dan  Kewirausahaan dapat mengembangkan siswa untuk memiliki sifat dan 

karakter kreatif, inovatis dan siap menghadapi tantangan di dunia yang nyata.  
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